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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan siswa dan guru terhadap model
pembelajaran Learning Cycle 7E pada keterampilan proses sains siswa SMP. Subjek
penelitian terdiri dari guru IPA dan siswa kelas VII SMP Negeri Cecar. Penelitian
menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara. Instrumen yang digunakan berupa lembar wawancara. Teknik analisis data
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa proses pembelajaran IPA di kelas masih berpusat pada guru dengan
dominasi metode ceramah, sehingga kesempatan siswa untuk berpartisipasi aktif, melakukan
eksperimen, dan berdiskusi masih terbatas. Guru menyatakan bahwa pembelajaran IPA
memerlukan model yang sistematis agar mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa.
Siswa juga menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih menarik apabila melibatkan kegiatan
eksplorasi, percobaan, dan diskusi kelompok. Seluruh responden menyatakan kebutuhan
terhadap penerapan model Learning Cycle7E, terutama pada tahapan Elicit, Explore, Explain,
Elaborate, Evaluate, Extend, dan Engage untuk meningkatkan aktivitas dan kemampuan
berpikir ilmiah. Dari hasil analisis disimpulkan bahwa penerapan model Learning Cycle 7E
sangat dibutuhkan sebagai alternatif pembelajaran IPA untuk mengembangkan keterampilan
proses sains dan meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Learning Cycle7E, Ketrampilan Proses Sains.

ABSTRACT

This study aims to analyze the needs of students and teachers regarding the 7E Learning
Cyclemodel in junior high school science process skills. The research subjects consisted of
science teachers and seventh-grade students at Cecar Public Junior High School. The study
used a qualitative descriptive method, with data collection techniques through interviews.
The instrument used was an interview sheet. Data analysis techniques involved data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results showed that science
learning in the classroom was still teacher-centered with a predominance of lecture methods,
so that opportunities for students to actively participate, conduct experiments, and discuss
were still limited. Teachers stated that science learning required a systematic model in order
to increase student interest and involvement. Students also stated that learning would be
more interesting if it involved exploration, experimentation, and group discussions. All
respondents expressed the need to apply the 7E Learning Cyclemodel, especially in the Elicit,
Explore, Explain, Elaborate, Evaluate, Extend, and Engage stages, to increase activity and
scientific thinking skills. From the analysis results, it was concluded that the application of
the 7E Learning Cyclemodel is urgently needed as an alternative to science learning to
develop scientific process skills and increase student activity in learning.

Keywords: Needs Analysis, 7E Learning Cycle, Science Process Skills.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan seluruh potensi mereka dengan
cara yang paling efisien (Sarwoko et al., 2023). Pendidikan merupakan aspek strategis dalam
kegiatan pembangunan suatu bangsa karena kualitas sumber daya manusia (SDM) sangat
ditentukan oleh mutu pendidikan yang diterima masyarakat (Agustini & Fadly, 2022).
Pendidikan memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi
dirinya baik aspek akademik, sosial, emosional, maupun karakter melalui proses belajar yang
terstruktur dan mendalam (Hasbullah & Nurhasanah, 2024; Putra et al., 2025). Pendidikan
mempunyai arti memelihara dan memberikan latihan, sehingga dapat dipahami bahwa
pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan perilaku melalui pengajaran serta pelatihan
yang terencana (Musliyono, 2020).

Meskipun demikian, sistem pendidikan di Indonesia masih dihadapkan pada berbagai
hambatan, seperti mutu pembelajaran yang belum optimal, kurangnya profesionalisme guru
dalam mengelola pembelajaran, biaya pendidikan yang masih tinggi, serta regulasi
pendidikan yang belum sepenuhnya menjawab kebutuhan praktis di kelas (Ayudhita et al.,
2022). Tantangan-tantangan tersebut menuntut upaya analisis kebutuhan yang tepat agar
intervensi pembelajaran menjadi relevan dengan kondisi nyata guru dan siswa di lapangan
(Anjani & Usman, 2024). Upaya peningkatan hasil belajar siswa melalui analisis kebutuhan
menjadi sangat penting karena hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator utama
keberhasilan pendidikan (Hanuma et al., 2020). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
di tingkat sekolah menengah pertama SMP memiliki peran penting dalam membentuk
pemahaman siswa terhadap fenomena alam (Ningtias et al., 2025). Pembelajaran IPA tidak
sekadar mengumpulkan fakta, namun juga mengembangkan kemampuan berpikir Kritis,
analitis, dan melakukan aktivitas ilmiah seperti observasi, pengajuan hipotesis, eksperimen,
serta analisis data dalam konteks yang sistematis (Pastini et al., 2022). Dengan demikian,
keterampilan proses sains merupakan kemampuan penting untuk mengembangkan
pemahaman ilmiah dan keterampilan berpikir kritis (Septiani & Fatonah, 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan proses sains siswa belum optimal perlu ditingkatkan
(Ismawati & Rahayu, 2025).

Sebagai upaya memenuhi kebutuhan pembelajaran yang lebih efektif, model
pembelajaran berbasis siklus dipandang sebagai pendekatan yang mampu mengoptimalkan
keaktifan siswa melalui tahapan pembelajaran yang tersusun secara sistematis serta
memberikan ruang bagi peserta didik untuk membangun pengetahuan secara mandiri.
Sejumlah kajian terbaru menegaskan bahwa Learning Cycle 7E mampu mendorong siswa
terlibat dalam aktivitas investigasi dan eksplorasi ilmiah, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan berbasis pengalaman langsung (Septianingrum, 2022;
Ainurrahmi et al., 2024)

Model Learning Cycle 7E terdiri dari tujuh fase, yaitu Elicit, Engage, Explore,
Explain, Elaborate, Evaluate, dan Extend, di mana setiap tahapan dirancang untuk
memfasilitasi proses berpikir ilmiah secara bertahap, mulai dari menggali pengetahuan awal,
melakukan eksperimen, mendiskusikan hasil, hingga memperluas penerapan konsep ke
situasi yang lebih luas (Adilah & Budiharti, 2015; Septianingrum, 2022)
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Sejumlah penelitian empiris menyatakan bahwa penerapan Learning Cycle 7E dalam
pembelajaran IPA di tingkat SMP dan SMA memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan pengembangan keterampilan proses
sains. (Permana, 2018) menunjukkan bahwa model pembelajaran ini mampu meningkatkan
hasil belajar melalui tahapan sistematis yang memungkinkan siswa berpikir kritis selama
proses pembelajaran. Sementara itu, studi komparatif oleh (Ainurrahmi et al., 2024)
menemukan bahwa Learning Cycle 7E lebih efektif dibanding metode tradisional dalam
meningkatkan kualitas berpikir kritis. Dengan demikian, model Learning Cycle 7E sangat
sesuai diterapkan dalam pembelajaran IPA sebagai strategi untuk meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik di tingkat SMP.

Namun demikian, penerapan model Learning Cycle 7E juga menghadapi kendala
yang perlu dianalisis melalui perspektif kebutuhan guru dan siswa. Guru perlu memahami
secara penuh tahapan model tersebut, serta mampu merancang media dan aktivitas yang
sesuai, mengelola waktu pembelajaran, serta mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa
(Agustini, 2022; Rahmadani, 2025). Sementara itu, siswa perlu diberi kesempatan untuk
berpartisipasi aktif melalui eksperimen, diskusi, eksplorasi, dan praktik langsung agar
keterampilan proses sains dapat berkembang optimal (Putri & Ramadhan, 2021; Amira &
Wijayanti, 2025). Oleh karena itu, Sebelum sebuah model pembelajaran seperti Learning
Cycle 7E diterapkan secara luas, perlu dilakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu untuk
mengetahui kesesuaian antara karakteristik siswa, kondisi sekolah, dan persyaratan model
pembelajaran agar intervensi pembelajaran dapat dirancang secara efektif dan kontekstual
(Yulianti et al., 2024; Mahendra et al., 2024).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan di SMP Negeri
Cecar, proses pembelajaran IPA masih didominasi oleh penggunaan model pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru. Kegiatan pembelajaran lebih banyak berupa
penyampaian materi dan pemberian tugas, sehingga keterlibatan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran masih terbatas. Pembelajaran juga belum sepenuhnya memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan keterampilan proses sains, seperti mengamati,
mengelompokkan, memprediksi, mengukur, menyimpulkan, dan mengomunikasikan hasil
pengamatan. Selain itu, penggunaan model pembelajaran yang diterapkan belum secara
optimal memfasilitasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses menemukan dan
membangun konsep secara mandiri.

Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, penelitian ini mengangkat tema Analisis
Kebutuhan Siswa dan Guru terhadap Model Pembelajaran Learning Cycle 7E pada
Keterampilan Proses Sains, dengan tujuan memahami secara mendalam kebutuhan serta
kondisi guru dan peserta didik dalam implementasi model pembelajaran tersebut. Penentuan
indikator analisis kebutuhan dalam penelitian ini didasarkan pada kajian mengenai
implementasi keterampilan proses sains dan faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
pembelajaran IPA. Analisis kebutuhan meliputi aspek kesiapan guru, alokasi waktu
pembelajaran, kemampuan peserta didik dalam keterampilan proses sains, serta persepsi
peserta didik terhadap aktivitas pembelajaran. Pemilihan indikator tersebut mengacu pada
hasil kajian Arsyad et al. (2024) yang menyatakan bahwa keterampilan proses sains
merupakan capaian penting dalam pembelajaran IPA dan mencakup indikator mengamati,
mengklasifikasi, mengukur, memprediksi, menyimpulkan, serta mengomunikasikan. Selain
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itu, Aditiyas dan Kuswanto (2024) menjelaskan bahwa keterampilan proses sains dasar perlu
menjadi acuan dalam perancangan pembelajaran dan evaluasi karena berperan dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, dan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan dan menganalisis kebutuhan guru dan siswa terhadap penerapan model
pembelajaran Learning Cycle 7E dalam meningkatkan keterampilan proses sains. Indikator
utama dalam penelitian ini meliputi kesiapan guru, alokasi waktu pembelajaran, kemampuan
peserta didik dalam keterampilan proses sains, dan persepsi peserta didik terhadap proses
pembelajaran. Subjek penelitian terdiri atas satu orang guru IPA dan enam orang peserta
didik kelas VII SMP Negeri Cecar. Instrumen penelitian menggunakan pedoman wawancara
terstruktur. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, sedangkan analisis data
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Tabel 1.1 kisi-kisi Instrumen Wawancara Guru
No Indikator Pertanyaan Nomor Pertanyaan

1 Model Pembelajaran 1

2. Kesulitan dan Efektivitas Metode 2,3,4,dan 5
3. | Pengetahuan tentang Model Learning CycleTE 6,7,8 dan 9
4

Keterampilan Proses Sains 10 dan 11

Tabel 1.2 kisi-kisi Instrumen Wawancara Siswa

No Indikator Pertanyaan Nomor Pertanyaan
1 Pembelajaran IPA 1

2. Kesulitan Belajar 2,3,4,dan 5

3. | Praktek Laboratorium 6 dan 7

4 Keterampilan Proses Sains 8,9 dan 10

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah data dari analisis kebutuhan guru dan peserta didik kelas VII di SMP
Negeri Cecar. Adapun hasil dari analisis kebutuhan dilakukan dengan wawancara
menggunakan pedoman wawancara bisa dilihat pada tabel 1 dan tabel 2.

Tabel 1. Wawancara Guru IPA SMP Negeri Cecar

Pedoman wawancara Analisis Pertanyaan

1. Model atau pendekatan apa yang | Model yang saya gunakan dalam proses
bapak/ibu gunakan pada saat proses | pembelajaran yaitu model problem based
pembelajaran ? Learning

2. Bagaimana hasil belajar siswa, berapa | 71: Tuntas Semua
yang tuntas ? dan berapa yang tidak | 72: 1 orang yang tidak tuntas
tuntas? 73: 2 Orang
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3. Kesulitan atau kendala apa saja yang saja
yang bapak/ibu sering temui pada saat
pembelajaran sedang berlangsung?

Untuk  mengkondisikan  kelas  atau
Pengelolaan  kelas, = khusus  untuk
mempelajari Resulitan untuk
mengungkapkan bakasa latin

4. Bagaimana cara bapak/ibu  untuk
menyusun dan mengadaptasi rencana
pembelajaran sesuai dengan kurikulum
yang berlaku?

Saya mengajar berdasarakan alur tujuan
pembelajaran (ATP)

5. Bagaimana cara bapak/ibu mengelola
perilaku yang tidak terkendali ? apa
strategi bapak/ibu dalam menciptakan
suasana kelas yang kondusif?

Strategi Penglolaan kelas menerapkan
kesepakatan kelas untuk setiap kelas
Sebelum proses pembelajaran dimulai.
Saya melalukan pendekatan dengan cara
pendekatan personal/individual dan anak-
anak yang bermasalah saya panggil secara
pribadi

6. Bagaimana bapak/ibu menilai kemajuan
siswa ? apa pendekatan bapak/ibu dalam
memberikan tugas atau ujian?

Melihat dari proses pembelajaran, melihat
dari nilai tugas atau ulangan harian serta
tugas secara Individu dan kelompok

7. Bagaimana bapak/ibu untuk terus
mengembangkan diri sebagai guru ? apa
upaya bapak/ibu dalam mengikuti
perkembangan Pendidikan ?

Dengan  mengikuti  kegiatan  Untuk
menambah wawasan sebagai seorang guru
seperti webinar, Savina bintek baik yang
dilakukan oleh sekolah maupun MGMP
dan Upaya Terus belajar Sesuai dengan
porkombangan zaman

8. Apakah disekolah pernah melakukan
Eksperimen Fisika?

Ya pernah karena laboratotium fisika cukup
memadai

9. Apa yang bapak/ibu ketahui tentang
model Learning CycleTE?

Belum pernah, karena saya menggunakan
model problem based learning dan belum
paham tentang model Learning CycleTe

10. Menurut bapak/ibu bagaimana cara
mengatasi  kendala/hambatan  belajar
ketika menerapkan model Learning
Cycle 7E disekolah?

Mempersiapkan ~ materi dan  media
pembelajaran secara matang, terutama
untuk tahap elicit, explore, dan elaborate
yang memerlukan aktivitas praktis atau
diskusi mendalam.

11. Bagaimana proses bapak/ibu dalam
merencanakan  pembelajaran  dengan
model Learning CycleTE?

Menganalisis kompetensi dasar dan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai dan
menyusun langkah-langkah pembelajaran
sesuai tahapan Learning CycleTE, yaitu:
Elicit, Engage, Explore, Explain,
Elaborate, Evaluate, Extend.

Tabel 2. Wawancara Siswa IPA SMP Negeri Cecar

Pedoman wawancara

Analisis Pertanyaan

1. Model/pendekatan apa yang diajarkan
pada  saat  proses  pembelajaran
berlangsung?

Ibu melakukan pendekatan Sacara Individu
dan juga jika ada kesempatan kami
melakukan praktek.

2. Bagaimana pendapat anda tentang
pembelajaran IPA itu sulit dipelajari atau

Selama  bisa  memperhatikan  saat
penjelasan saya. tidak akin merasa
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dipahami ? kesulitan dalam proses pembelajaran
3. Media pembelajaran apa yang digunakan | Dengan menggunakan buku tema dan
guru selama proses mengajar dikelas? terkadang menggunakan informasi yang
ada di internet

4. Apa kesulitan terbesar yang anda pelajari | Dengan cara membaca ulang pembelajaran
dalam belajar IPA disekolah dan | dan jika tidak paham maka saya akan
bagaimana anda mengatasinya ? bertanya kembali kepada guru

5. Apakah dengan model pembelajaran | karena ibu guru kami memberikan
yang diterapkan guru selama proses | informasi yang lengap dan detail dan
pembelajaran IPA dikelas membuat | mengajar dengan cara Yang mudah saya
kalian mudah memahami materi atau | pahami

tidak?
6. Sumber belajar apa saja yang digunakan | Kami meggunakan sumber belajar biasanya
dalam proses pembelajaran? dari buku tema, dan terkadang jika ada

informasi yang kurang lengkap Kami
menggunakan media internet.

7. Apa yang anda sukai dan tidak sukai | Saya suka ketika melakukan melakukan

tentang pembelajaran IPA ? Praktek atau percobaan, dan saya tidak
suka ketika harus mencatat beberapa hal
yang tidak penting

8. Apakah anda merasa mudah memahami | Iya, karena guru mengajar dengan Cara
materi yang disampaikan dengan media | yang mudah dipahami dan mudah
pembelajaran ? dimengerti, Sehingga saya paham yang

disampaikan guru

9. Hal apa yang membuat kamu merasa | Jika guru memberikan contoh nyata atau
ingin ikut aktif saat pembelajaran IPA? memulai dengan percobaan sederhana,
saya jadi lebih bersemangat dan ingin tahu

10.Apa manfaat yang kamu rasakan setelah | Saya menjadi lebih paham dan ingat materi
mengembangkan  atau  menerapkan | lebih lama karena belajar langsung melalui
materi dalam kegiatan yang lebih nyata? | pengalaman

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan peserta didik di SMP Negeri Cecar,
diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran IPA saat ini masih didominasi oleh
penggunaan model Problem Based Learning (PBL). Guru menyampaikan bahwa model
pembelajaran yang digunakan selama ini adalah Model Problem Based Learning dan belum
memiliki pemahaman yang memadai terkait penerapan model Learning Cycle 7E, sehingga
model tersebut belum pernah diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa pemilihan model pembelajaran lebih banyak didasarkan pada kebiasaan
mengajar, bukan karena pertimbangan kebutuhan kompetensi keterampilan proses sains
siswa. Temuan ini mendapat dukungan dari penelitian oleh (Ainurrahmi et al., 2024) yang
menunjukkan bahwa penerapan Learning Cycle 7E secara signifikan lebih efektif dalam
meningkatkan berpikir kritis siswa dibandingkan metode konvensional atau tradisional.
Selain itu, penelitian oleh (Rahmadani et al., 2025) menjelaskan bahwa model 7E berbantuan
media interaktif meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dibanding kelas kontrol.
Dengan demikian, membuka peluang untuk memperkenalkan model pembelajaran yang lebih
sistematis dan terbukti empiris seperti 7E.
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Dari wawancara juga diketahui bahwa hasil belajar siswa secara umum sudah cukup
baik, namun masih terdapat beberapa siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa diperlukan inovasi model pembelajaran yang tidak hanya
berfokus pada pemecahan masalah, tetapi juga mampu meningkatkan pemahaman konseptual
dan keterampilan proses sains melalui pengalaman belajar yang lebih aktif dan terstruktur.
Penelitian oleh (Rohmadi & Septiana, 2025) pada mata pelajaran Biologi menunjukkan
bahwa penerapan Learning Cycle 7E secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa.
Selain itu, dalam studi oleh (Mazlina et al., 2024) yang menggunakan modul berbasis 7E,
dilaporkan bahwa keterampilan proses sains siswa meningkat secara signifikan. Oleh karena
itu, model 7E bukan sekadar alternatif teoritis, tetapi didukung bukti empiris dari konteks
pendidikan Indonesia, sehingga relevan untuk dipertimbangkan di sekolah.

Guru menyampaikan bahwa kendala utama dalam proses pembelajaran adalah
pengelolaan kelas, khususnya ketika peserta didik kurang kondusif dalam mengikuti
pembelajaran atau mengalami kesulitan dalam pemahaman istilah ilmiah. Untuk mengatasi
hal tersebut, guru menerapkan strategi pengelolaan kelas melalui pendekatan personal,
kesepakatan kelas, serta pemberian tugas individu maupun kelompok sebagai bentuk
penilaian. Pengelolaan kelas yang baik menjadi penting dalam implementasi model
pembelajaran aktif seperti Learning Cycle 7E, karena setiap tahap memerlukan kolaborasi,
diskusi, dan eksperimen. Hal ini sejalan dengan penelitian (Karim & Bahar, 2023)
menunjukan bahwa penerapan manajemen kelas berkorelasi positif dan signifikan dengan
peningkatan hasil belajar IPA siswa. Lebih jauh, penelitian oleh (Pujiman et al., 2021)
menunjukkan bahwa penerapan prinsip manajemen kelas mempengaruhi motivasi belajar
siswa, manajemen kelas mendorong siswa lebih aktif, tenggang terhadap kesulitan, dan lebih
fokus belajar. Hal ini relevan karena motivasi dan suasana kelas yang kondusif sangat
menentukan keberhasilan implementasi model pembelajaran aktif seperti 7E dimana siswa
diharapkan aktif berpartisipasi, berpikir Kritis, berdiskusi, dan melakukan eksperimen.

Dari perspektif siswa, proses pembelajaran IPA dianggap mudah dipahami ketika guru
memberikan penjelasan yang detail, jelas, dan menggunakan bahasa yang sederhana. Siswa
merasa lebih termotivasi dan antusias ketika melakukan kegiatan praktik atau eksperimen
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis aktivitas praktis
dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPA. Hal ini sejalan
dengan penelitian oleh (Azka et al., 2020) menemukan bahwa ketika siswa mendapat
pembelajaran IPA melalui praktik langsung, motivasi belajar mereka lebih tinggi dibanding
kelas yang menggunakan metode konvensional. Selain itu, siswa menyatakan bahwa media
pembelajaran yang digunakan selama ini masih terbatas pada buku dan internet, sehingga
diperlukan variasi media yang lebih interaktif agar pembelajaran lebih bermakna. Hal ini
didukung penelitian oleh (Ihwana et al., 2025), (Amalia et al., 2024), dan (Azhari, 2024),
yang membuktikan bahwa pendekatan pembelajaran IPA yang berbasis aktivitas praktis dan
media interaktif menunjukkan efektivitas signifikan dalam meningkatkan motivasi, minat
belajar, dan hasil belajar siswa.

Kebutuhan akan inovasi pembelajaran semakin terlihat dari respon siswa bahwa mereka
lebih menyukai pembelajaran yang dimulai dengan contoh nyata atau percobaan sederhana,
serta memberikan pengalaman langsung. Hal ini sejalan dengan karakteristik model Learning
Cycle 7E, yang menekankan tahap elicit, engage, explore, explain, elaborate, evaluate, dan
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extend melalui pengalaman belajar aktif dan eksperimen ilmiah. Guru juga menyatakan
bahwa untuk menerapkan model Learning Cycle 7E diperlukan persiapan media, materi
praktikum, serta perencanaan langkah-langkah pembelajaran yang matang.

Secara keseluruhan, temuan wawancara ini menunjukkan bahwa terdapat kebutuhan
untuk mengembangkan pembelajaran IPA melalui penerapan model Learning Cycle 7E
sebagai alternatif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. Penerapan model
tersebut diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif,
mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah, serta meningkatkan keterlibatan siswa secara
langsung pada aktivitas eksperimen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan melalui wawancara dengan guru
dan peserta didik kelas VII di SMP Negeri Cecar, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran IPA telah menerapkan model Problem Based Learning, namun pemahaman
guru mengenai model Learning Cycle 7E masih terbatas. Kendala utama dalam pembelajaran
meliputi pengelolaan kelas, variasi kemampuan siswa, keterbatasan waktu, serta kesulitan
siswa dalam memahami istilah ilmiah, khususnya istilah berbahasa latin. Meskipun demikian,
guru menunjukkan kesiapan untuk mengadaptasi model Learning Cycle 7E dengan
menyesuaikannya pada tujuan pembelajaran dan tahapan yang sistematis.

Selain itu, siswa menunjukkan persepsi positif terhadap mata pelajaran IPA dan menilai

pembelajaran lebih efektif apabila melibatkan kegiatan eksperimen, eksplorasi, dan
penggunaan media yang variatif. Siswa merasa kegiatan praktik lebih membantu pemahaman
konsep dibandingkan aktivitas mencatat yang dianggap kurang menarik.
Secara keseluruhan, penerapan model Learning Cycle 7E dinilai memiliki potensi besar
dalam meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa melalui
aktivitas eksploratif dan kolaboratif. Namun, keberhasilan implementasinya memerlukan
kesiapan guru dalam aspek perencanaan, pengelolaan waktu, pemilihan media pembelajaran,
serta kemampuan untuk mengakomodasi perbedaan karakteristik dan kemampuan siswa di
kelas.
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